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Abstrak 
Good Agricultural Pratice merupakan merupakan serangkaian upaya untuk 

menghasilkan produk bermutu, aman dikonsumsi serta mencakup penerapan teknologi ramah 
lingkungan yang telah ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab dan 
permasalahan yang menjadi tantangan bagi petani Desa Cikancana sehingga produktivitas hasil 
panen menurun. Penelitian menggunakan penelitian mixed method yaitu penggabungan antara 
penelitian kualitatif dan kuantitatif. Metode pengumpulan data diperoleh dari observasi lapang, 
wawancara, kuesioner, dokumentasi, dan literatur/studi pustaka. Teknik pengambilan data 
responden dilakukan dengan menggunakan sensus seluruh kelompok tani Mekar Kencana 1. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa faktor internal penurunan hasil produktivitas cabai di Desa 
Cikancana disebabkan oleh perilaku petani yang tidak menerapkan GAP pada budidaya cabai. 
Setelah dilakukannya pemberdayaan mengenai teknik  GAP yang baik dan benar perlahan – lahan 
hasil cabai di Desa Cikancana mulai meningkat. GAP dapat berpengaruh terhadap peningkatan 
produktivitas cabai, peningkatan pengetahuan petani, serta keterampilan petani mengenai 
pemahaman dan implementasi pada budidaya cabai. 
 
Kata kunci: Good Agricultural Pratice (GAP), produktivitas cabai, pemberdayaan, perilaku 

petani 
 

Abstract 
Good Agricultural Practice is a series of efforts to produce quality products, safe for 

consumption and includes the application of environmentally friendly technology that has been 
established. This study aims to identify the causes and problems that pose challenges for farmers 
in Cikancana Village, resulting in decreased crop productivity. The study used mixed method 
research, namely a combination of qualitative and quantitative research. Data collection methods 
were obtained from field observations, interviews, questionnaires, documentation, and 
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literature/library studies. The respondent data collection technique was carried out using a 
census of all Mekar Kencana 1 farmer groups. The results of the study showed that the internal 
factor of the decline in chili productivity in Cikancana Village was caused by the behavior of 
farmers who did not apply GAP to chili cultivation. After empowerment regarding good and 
correct GAP techniques, chili yields in Cikancana Village slowly began to increase. GAP can 
affect increased chili productivity, increased farmer knowledge, and farmer skills regarding 
understanding and implementation in chili cultivation. 
 
Keywords: Good Agricultural Practice (GAP), chili productivity, empowerment, farmer behavior 
 
 

I. PENDAHULUAN 
 

  Cabai (Capsicum annuum L) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki 
nilai ekonomi penting di Indonesia dan dibutuhkan oleh hampir seluruh lapisan masyarakat, 
sehingga volume peredarannya di pasaran sangat besar. Sebagai salah satu negara tropis yang 
besar, hampir seluruh pelosok negeri Indonesia terdapat tanaman cabai (Walida et al. 2019). 
Produksi cabai di Indonesia sampai saat ini belum dapat memenuhi kebutuhan cabai nasional 
sehingga pemerintah harus mengimpor cabai yang mencapai lebih dari 16.000 ton per tahunnya 
(Walida et al. 2019). Data Badan Pusat Statistik (BPS) produksi cabai pada tahun 2023 mencapai 
15,1 juta ton mengalami penurunan sebanyak 300 kg dibandingkan tahun 2022 yaitu sebanyak 
15,4 juta ton (BPS, 2023). Adanya penurunan produksi cabai di Indonesia diakibatkan oleh 
kurangnya pengetahuan petani mengenai teknik budidaya sesuai dengan GAP (Walida et al. 
2019). 
  Good Agriculture Pratice (GAP) pada budidaya tanaman cabai merupakan serangkaian 
upaya untuk menghasilkan produk bermutu, aman dikonsumsi, serta mencakup penerapan 
teknologi ramah lingkungan yang telah ditetapkan melalui Peraturan Menteri Pertanian Nomor 
48/Permentan/OT.140/10/2009 (Sukmadjaya, 2019). GAP perlu dilakukan agar semua proses 
budidaya dari awal hingga akhir memberikan hasil yang optimal. GAP diterapkan untuk 
memastikan bahwa teknik budidaya yang digunakan sesuai dengan standar (Wahyuni dan 
Ndewes 2023). GAP adalah teknis budidaya yang baik untuk meningkatkan produktivitas 
tanaman secara berkelanjutan.  
  Sektor pertanian khususnya budidaya cabai pada Kabupaten Cianjur difokuskan untuk 
memberikan kontribusi dalam pemenuhan kebutuhan produksi cabai. Kabupaten Cianjur 
penyumbang terbesar terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Cianjur, yaitu sekitar 
42,80% dan luas lahan yaitu 171.470 ha dengan banyaknya lebih dari 200 petani cabai. Petani di 
Kabupaten Cianjur rata-rata menanam sayur sehingga Kabupaten Cianjur berkontribusi terhadap 
pemenuhan produksi cabai yang berasal dari 3 kecamatan yaitu Kecamatan Gekbrong, Cugenang, 
dan Pacet.  
  Kecamatan Gekbrong merupakan salah satu kecamatan penghasil cabai di Kabupaten 
Cianjur. Adapun Kecamatan Gekbrong merupakan salah satu yang mayoritas masyarakat bekerja 
sebagai petani cabai (BPS Kabupaten Cianjur 2023). Salah satu desa di Kecamatan Gekbrong 
yang memberikan kontribusi terhadap produksi cabai yaitu Desa Cikancana. Produksi cabai di 
Desa Cikancana terus mengalami penurunan diakibatkan oleh kurangnya pengetahuan petani 
mengenai Good Agriculture Pratice (GAP) serta implementasi yang kurang. Salah satu faktor 
yang dapat meningkatkan produktivitas hasil panen adalah dengan penerapan GAP yang baik dan 
sesuai standar (Suhana et al. 2023).  
  Permasalahan yang dihadapi oleh kelompok tani di Desa Cikancana yaitu adanya 
penurunan produktivitas hasil panen yang didapat. Kelompok  tani merupakan suatu komunitas  
berkumpulnya  para  petani  yang  merupakan  wadah  bagi  para  petani  untuk bersosialisasi  
serta berkomunikasi  sebagai  pusat  penyaluran  informasi  dan  bantuan  untuk dibagikan kepada 
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para petani yang tergabung dalam kelompok (Zahra et al. 2023). Penurunan produktivitas ini 
diakibatkan oleh perilaku petani yang kurang dapat memberikan perawatan dan pemeliharaan 
yang sesuai dengan GAP yang benar. Tanaman cabai yang berada di Desa Cikancana yaitu rata – 
rata lahan sawah atau lahan tergenang. Petani cabai di Desa Cikancana belum memiliki akses 
informasi terhadap informasi atau pengetahuan GAP yang baik dan benar. Akses petani dalam 
dalam mengimplementasikan GAP didapatkan dari program pembedarayaan petani cabai melalui 
mitra Edufarmers.  
  Pemberdayaan petani merupakan upaya untuk meningkatkan kemampuan petani dalam 
menjalankan usaha tani dengan lebih baik serta untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan 
masyarakat bawah yang dengan segala keterbatasan yang belum mampu melepaskan diri dari 
perangkap kemiskinan. Tujuan utama dari pemberdayaan adalah untuk memberdayakan pihak 
yang didampingi dengan meningkatkan kapasitas mereka, memberikan solusi terhadap 
permasalahan yang dihadapi agar petani dapat bertransformasi menjadi pelaku agribisnis yang 
mandiri dan adaptif (Haekal et al. 2024; Budiarto et al. 2023; Handono, 2020).  
  Pengembangan masyarakat, mengembangkan sebuah kondisi masyarakat secara 
berkelanjutan dan aktif berlandaskan prinsip-prinsip keadilan sosial dan saling menghargai. 
Pengembangan masyarakat juga diartikan sebagai komitmen dalam memberdayakan masyarakat 
lapis bawah sehingga masyarakat memiliki berbagai pilihan nyata menyangkut masa depan 
mereka (Pratama et al. 2023). Keterbatasan mengenai teknik budidaya dan pengetahuan GAP 
pada budidaya cabai mengakibatkan produktivitas petani cabai di Desa Cikancana kurang 
maksimal. Diadakannya pemberdayaan petani cabai di Desa Cikancana diharapkan mampu 
membantu petani dalam menyelesaikan hambatan dan kendala mereka di sektor pertanian 
khususnya penerapan GAP budidaya cabai. Berdasarkan pada latar belakang tersebut, tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui penyebab dan permasalahan yang menjadi tantangan bagi petani 
Desa Cikancana sehingga produktivitas hasil panen menurun. 
 
 

II. METODE PENELITIAN 
 

 Penelitian dilakukan di Desa Cikancana, Kecamatan Gekbrong, Kabupaten Cianjur, Jawa 
Barat. Lokasi tersebut merupakan lokasi yang sangat cocok untuk dilakukannya penelitian 
dikarenakan seluruh petani di Desa Cikancana belum tersentuh dengan teknik budidaya yang 
sesuai dengan GAP. Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di Desa Cikancana akan 
memberikan dampak yang sangat besar bagi pertanian di Desa Cikancana. Pengambilan data 
dilaksanakan pada September-Desember 2024. Pengambilan responden sebanyak 31 orang atau 
sensus seluruh petani dampingan di Desa Cikancana. Pendekatan penelitian ini merupakan 
gabungan antara penelitian kualitatif dan kuantitatif (mix method). Metode pengumpulan data 
diperoleh melalui observasi lapang, wawancara, kuesioner, dokumentasi, dan literatur/studi 
pustaka. Kuesioner diberikan sebelum dan setelah program pemberdayaan. Kuesioner tersebut 
kemudian dikategorikan menurut beberapa kelas. Data yang diperoleh dari pengukuran tersebut 
dikategorikan sesuai dengan persentase implementasi GAP oleh petani. Berikut merupakan rumus 
untuk mendapatkan kategori: 
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I=33,33 
 
Keterangan:  
I = Tingkat implementasi GAP cabai 
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Berdasarkan rumus di atas didapat tiga kelas kategori tingkat implementasi GAP cabai yaitu 
1) Rendah (0% – 33,33%),  
2) Sedang (33,34% – 66,67%) 
3) Tinggi (66,68% - 100%)  

 
 Data kuantitatif dioleh dengan presentase (%). Analisis data kuantitatif diolah dengan 
statistik deskriptif menggunakan analisis data untuk menggambarkan kondisi implementasi GAP 
cabai, sedangkan analisis data kualitatif diolah dengan naratif deskriptif menggunakan model 
analisis reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan untuk mendalami penyebab dan tantangan 
yang dihadapi petani dalam menerapkan GAP.  

 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Identifikasi Permasalahan 
           Desa Cikancana merupakan desa yang mayoritas bekerja sebagai petani. Sebagian besar 
petani di Desa Cikancana merupakan petani tanaman hortikultura. Hasil wawancara dan FGD 
yang telah dilakukan di Desa Cikancana pada sebelum program yaitu adanya penurunan 
produktivitas akibat tidak diterapkannya GAP secara tepat dan benar. Permasalahan yang umum 
tersebut terdapat berbagai faktor yang mengakibatkannya diantaranya yaitu penurunan hasil yang 
sangat rendah dibandingkan dengan biasanya, rusaknya beberapa tanaman cabai sehingga tidak 
dapat menghasilkan buah dengan kualitas dan kuantitas yang sangat bagus, serta tingginya 
serangan hama dan penyakit yang terjadi di Desa Cikancana. 
          Pada tahap FGD, petani di Desa Cikancana belum menerapkan GAP secara maksimal dan 
optimal terkait dengan adanya penurunan hasil yang lebih rendah. Sebagian besar petani di Desa 
Cikancana kurang mengetahui GAP yang baik dan benar. Rata - rata petani di Desa Cikancana 
mengikuti cara yang tradisional dan turun – temurun untuk melakukan budidaya cabai di Desa 
Cikancana. Perilaku petani yang tidak menerapkan GAP secara baik dan benar diperkuat dengan 
wawancara petani sebagia berikut. 
 
 ”...aduh neng, bapak mah kalo lagi ngebun biasanya ga suka pake yang eneng ajarin itu kaya 
harus sesuai dosis, bapak mah belajar dari bapaknya bapak...” (DDI 63).  
 
          Faktor penghambat dari budidaya cabai yaitu adanya kondisi cuaca dan iklim yang tidak 
menentu dan juga harga cabai yang fluktuaktif naik dan turun. Hal yang dapat menambah hasil 
yaitu dengan cara menerapkan GAP yang baik dan benar. Pada permasalahan di Desa Cikancana 
banyaknya petani cabai yang belum menggunakan GAP sesuai dengan standar. Menurut mereka 
menggunakan GAP sulit di praktikkan karena belum mendapatkan ilmunya.  
           Ada berbagai faktor tidak diterapkannya GAP secara baik dan benar salah satunya yaitu 
petani kurang tahu dan kurang paham mengenai teknis penerapan GAP. Setelah dilakukannya 
FGD yang mempertemukan seluruh anggota petani di Desa Cikancana dan berdiskusi mengenai 
permasalahan yang terjadi di Desa Cikancana menghasilkan banyak sekali permasalahan atau 
kendala yang menghambat terlaksananya GAP di Desa Cikancana. Hal ini sejalan dengan 
penelitian oleh Valentina & Sudarko (2024) bahwa petani memiliki pengetahuan mengenai GAP 
dan memahami manfaatnya, tetapi tingkat partisipasi dalam penerapannya tetap rendah karena 
adanya hambatan seperti keterbatasan biaya, kebiasaan lama yang sulit diubah, serta persepsi 
bahwa GAP membutuhkan waktu dan tenaga lebih besar dibanding praktik konvensional. 
Beberapa petani saling menanggapi satu sama lain dan berdiskusi mengenai apa permasalahan 
utama dari produktivitas hasil yang menurun akhir-akhir ini.  Hal tersebut diperkuat dengan 
wawancara petani sebagai beirkut. 
 
”...permasalahan disini mah kebanyakan penurunan produktivitas hasil karena banyak hama 
sama iklim kali ya...” (DAN 64). 



Nadira Cidita Salsabilla, dkk., Pemberdayaan Petani Cabai... 
 

Jurnal Penyuluhan Pembangunan 5 (1) 2025 39-52 | 43 

 3.2 Pelaksanaan Kegiatan Pemberdayaan 
           Pelaksanaan kegiatan program pemberdayaan yang dilakukan kepada petani di Desa 
Cikancana merupakan sebuah pelaksanaan pemberdayaan dengan melaksanakan sekolah lapang 
dan juga monitoring lahan petani mingguan. Pemberdayaan petani adalah segala upaya untuk 
meningkatkan kemampuan petani untuk melaksanakan usaha tani yang lebih baik melalui 
pendidikan dan pelatihan, penyuluhan dan pendampingan, pengembangan sistem dan sarana 
pemasaran hasil pertanian, konsolidasi dan jaminan luasan lahan pertanian, kemudahan akses 
ilmu pengetahuan, teknologi dan informasi, serta penguatan kelembagaan petani. Kelembagaan 
petani merupakan lembaga yang di tumbuh kembangkan dari, oleh dan untuk petani guna 
memperkuat kerjasama dalam memperjuangkan kepentingan petani dalam bentuk kelompok tani 
(poktan) dan gabungan kelompok tani (gapoktan) (Pondaag et al., 2019). Pelaksanaan kegiatan 
pemberdayaan petani yang dilaksanakan di Desa Cikancana dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu 
perencanaa, pelaksanaan, dan evaluasi.  
 Tahap perencanaan merupakan tahap proses menentukan tujuan dan langkah-langkah 
yang diperlukan untuk mencapainya. Pada tahap perencanaan dilakukan setelah dilaksanakannya 
kegiatan FGD dan wawancara bersama petani dampingan. Rencana yang akan dibahas meliuputi 
kegiatan Field Farmers School (FFS) bagi petani dampingan. Kegiatan FFS bertujuan guna 
menambah ilmu petani mengenai teknis budidaya cabai. Materi yang dibawakan yaitu diambil 
dari permasalahan yang paling sering terjadi di lahan petani dampingan atau kendala yang 
menghambat proses budidaya cabai. Program selanjutnyya yaitu adanya demoplort sebagai area 
percontohan atau kebun percontohan bagi petani di Desa Cikancana.  
 Tahap pelaksanaan merupakan tahap penerapan pada perencanaan yang telah dirancang 
sebelumnya. Pada tahap perencanaan ini dimulai dengan mensosialisasikan sekolah lapang 
kepada para petani dampingan. Sekolah lapang tahap pelaksanaan juga mencakup demoplot dan 
kunjungan rutin. Sekolah lapang, demoplot, dan kunjungan rutin yang telah dirancang 
sebelumnya akan dilaksanakan. Demoplot ini berfungsi agar petani dampingan dapat melihat 
langsung hasil nyata dari inovasi yang dibawakan di sekolah lapang atau melihat hasil nyata dari 
penerapan GAP yang baik dan benar. Kunjungan rutin menjadi salah satu perencanaan yang 
dirancang untuk kegiatan pelaksanaan. Kunjungan rutin selain untuk monitoring lahan petani 
yaitu untuk mengetahui kendala atau permasalahan yang terjadi pada minggu tersebut. 
 Tahap evaluasi merupakan tahap penilaian program pemberdayaan yang dilaksanakan di 
Desa Cikancana. Tahap evaluasi pada penelitian ini meliputi reaksi petani terhadap program 
(Maulidin, 2024). Sementara tahap evaluasi bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari 
pemberdayaan masyarakat tersebut (Budiarto et al., 2024). Pada tahap evaluasi ini petani 
memberikan penilian terhadap program pemberdayaan yang telah dilaksanakan dan dampaknya 
kepada petani. Tahap evaluasi memberikan seputar pertanyaan kepada petani dampingan di Desa 
Cikancana. Pertanyaan diberikan pada awal dan akhir program pemberdayaan petani di Desa 
Cikancana.  
 

 
Gambar 1. Evaluasi program BUN 
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 Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa adanya peningkatan pada setiap indikator 
yaitu dampaknya untuk petani dan kualitas BUN. Berdasarkan diagram diatas menunjukkan 
variabel dampak program BUN menunjukkan peningkatan yaitu sebesar 29,39% yang awalnya 
sebesar 62,5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa dampak dari program BUN memberikan nilai 
nyata kepada para petani dampingan di Desa Cikancana. Dampak program BUN menunjukkan 
bukti nyata yaitu pada pengaruh adopsi GAP yang meningkat. Rahmawati dan Lestari (2023) 
menegaskan bahwa program pelatihan pertanian yang terstruktur mampu meningkatkan 
pengetahuan, produktivitas, serta memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan petani.
 Kualitas program BUN di Desa Cikancana meningkat yaitu sebesar 32,94% yang 
awalnya hanya sebesar 57,14%. Kualitas program BUN dirasakan oleh banyak petani di Desa 
Cikancana, sebagian besar dari petani cabai di Desa Cikancana ingin melanjutkan program BUN 
karena program ini memberikan kualitas bagi para petani cabai di Desa Cikancana. Hal ini 
menunjukkan bahwa kualitas BUN bagi para petani sangat mengalami kepuasan, kelayakan, serta 
kenyamanan pada program BUN. 
 
3.3 Tingkat Implementasi GAP 

Tingkat implementasi GAP yaitu penerapan teknis budidaya yang sesuai dengan GAP yang 
sudah dilakukan oleh petani di Desa Cikancana. Tingkat implementasi GAP diambil 
menggunakan kuesioner yang diambil pada sebelum dan sesudah program BUN. Tingkat 
implementasi merupakan pengukuran pada saat sebelum dan sesudah program berlangsung. 
Penilaian implementasi GAP pada budidaya cabai mencakup 7 kategori yaitu (1) Persiapan lahan; 
(2) Persiapan pertanaman; (3) Persiapan benih; (4) Pengendalian gulma; (5) Pengendalian HPT; 
(6) Pemupukan dan penyiraman; (7) Panen dan pasca panen. Tingkat implementasi GAP cabai 
dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Tingkat implementasi GAP 

  Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa adanya perbedaan peningkatan adopsi GAP 
yang diterapkan oleh para petani dampingan di Desa Cikancana. Tingkat implementasi GAP di 
Desa Cikancana tersebut ditunjukkan dengan rata-rata tingkat implementasi GAP sebelum 
program sebesar 39.69% dan rata-rata sesudah program yaitu sebesar 81.69%, peningkatan 
impelementasi pada seluruh kategori yaitu sebesar 42%. Peningkatan implementasi GAP sesuai 

0
10
20
30
40
50
60
70
80
90

100

Pers
iap

an 
Pert

ana
man

Pers
iap

an 
lah

an

Pers
iap

an 
be

nih

Pen
yir

am
an 

da
n p

em
up

uk
an

Pen
gen

dal
ian

 gu
lm

a

Pen
gen

dal
ian

 H
PT

Pan
en 

da
n p

asc
a p

ane
n

Pr
es

en
ta

se
 (%

)

Indikator GAP

Sebelum program Sesudah program



Nadira Cidita Salsabilla, dkk., Pemberdayaan Petani Cabai... 
 

Jurnal Penyuluhan Pembangunan 5 (1) 2025 39-52 | 45 

dengan standar BUN yaitu sebesar 30%. Peningkatan GAP komoditi kakao standar untuk tingkat 
implementasinya yaitu 30,75%.  

Peningkatan tingkat implementasi GAP di Desa Cikancana telah berhasil dalam 
melaksanakan peningkatan GAP cabai. Hal tersebut ditunjukkan dengan semanagat dan 
peningkatan produktivitas yang didapatkan oleh petani di Desa Cikancana. Peningkatan 
produktivitas tersebut menjadi hal yang sangat dinantikan karena membawa keuntungan yang 
sangat besar. Temuan ini konsisten dengan Putri et al. (2022) yang menegaskan bahwa penerapan 
GAP terbukti meningkatkan produktivitas sekaligus pendapatan petani. 
  Dapat dilihat pada kategori pertama yaitu persiapan pertanaman meningkat. Hal itu 
menunjukkan bahwa pemberdayaan yang dilaksanakan di Desa Cikancana memiliki dampak yang 
nyata terhadap perilaku petani yang sudah menerapkan GAP di Desa Cikancana. Tingkat 
implementasi persiapan pertanaman dapat dilihat pada Gambar 3. 
 

 

Gambar 3. Tingkat implementasi persiapan pertanaman 
 
  Berdasarkan Gambar 3 di atas dapat diketahui bahwa peningkatan GAP dan adopsi GAP 
oleh petani di Desa Cikancana meningkat. Peningkatan GAP pada setiap kategori yaitu 
melakukan rencana pertanaman 9,64% dengan indikator 1, melakukan perhitungan jumlah 
populasi tanaman 61,42% dengan indikator 2, menentukan jalur irigasi dan drainase 80,38% 
dengan indikator 3, melakukan perhitungan kebutuhan benih 80,7% dengan indikator 3, 
melakukan perhitungan pupuk 3,53% dengan indikator 1, melakukan perhitungan obat-obatan 
86,60% dengan indikator 3, melakukan perhitungan mulsa, tali, ajir 7% dengan indikator 1. 
Kategori pada perispan pertanaman yaitu berada pada kategori 3 yaitu angka yang paling sering 
muncul. Hal tersebut membuktikan bahwa tingkat implementasi petani di Desa Cikancana pada 
persiapan pertanaman tinggi, dibuktikan dengan hasil akhir GAP dan juga wawancara dengan 
petani sebagai berikut. 
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”...aduh neng makasih ya dengan neng kesini sekarang kelompok tani yang dipimpin bapak sudah 
mulai nerapin kebutuhan perlengkapan budidaya...” (DDI 63).  
 

Hasil wawancara di Desa Cikancana menunjukkan bukti nyata bahwa adopsi GAP tidak 
hanya meningkatkan kualitas teknis budidaya, tetapi juga membangun kesadaran petani untuk 
lebih terencana dalam persiapan pertanaman. Selain itu, peningkatan implementasi GAP yang 
berfokus pada aspek persiapan pertanaman mendukung praktik pertanian berkelanjutan. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan dari Utami et al. (2022) bahwa GAP dalam pertanian sayuran di Jawa 
membantu petani lebih terstruktur dalam perhitungan kebutuhan input serta pengelolaan irigasi.  
Selanjutnya, pada persiapan lahan tingkat implementasi GAP yang dilakukan oleh petani di Desa 
Cikanacana juga meningkat. Tingkat implementasi dapat dilihat pada Gambar 4. 
 

 

Gambar 4. Tingkat implementasi persiapan lahan 
 
  Berdasarkan Gambar 4 di atas diketahui bahwa peningkatan GAP dari kategori persiapan 
lahan mengalami kenaikkan. Peningkatan pada setiap indikator yaitu melakukan sanitasi lahan 
sebesar 35,7% dengan kategori 2, melakukan pemberian bahan organik sebelum lahan diolah 
sebesar 35,36% dengan kategori 2, melakukan pembajakan tanah sedalam 15-20 cm sebesar 
38,58% dengan kategori 2, melakukan pembuatan jalur irigasi dan drainase sebesar 67,52% 
dengan kategori 3, melakukan pembuatan bedengan dengan ukuran lebar 90 – 110 cm sebesar 
12,86% dengan kategori 1, melakukan penyemprotan herbisida pra-tumbuh 7 hari sebelum tanam 
sebesar 70,97% dengan kategori 2, melakukan pemberian pupuk dasar 15 – 20% sebesar 54,66%, 
dan melakukan penutupan bedengan menggunakan mulsa plastik sebesar 57,87% dengan kategori 
2. Secara keseluruhan kategori tingkat implementasi pada persiapan tanaman yaitu berada di 2 
yaitu sedang. Hal tersebut dibuktikan dengan wawancara petani sebagai berikut. 
 
“...bapak seneng sekali karena kalian datang membantu petani disini jadi petani disini sudah 
mengenal lebih lanjut mengenai persiapan lahan walaupun sedikit – sedikit di terapkannya...” 
(DDI 63). 
 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan adanya perbaikan praktik seperti sanitasi 
lahan, pemberian bahan organik, pembajakan tanah, hingga penggunaan mulsa plastik. Praktik 
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sanitasi lahan dan pemupukan dasar sangat penting untuk meningkatkan produktivitas cabai 
(Prasetyo et al., 2021).  
  Selanjutnya yaitu persiapan benih. Persiapan benih merupakan rangkaian kegiatan 
menyediakan benih cabai bermutu dari varietas yang dianjurkan dalam jumlah yang cukup dan 
pada waktu yang tepat.  Tingkat implementasi GAP yang dilakukan di Desa Cikancana pad 
indikator persiapan benih meningkat. Tingkat implementasi dapat dilihat pada Gambar 5. 
 

 

Gambar 5. Tingkat implementasi persiapan benih 
 

  Berdasarkan Gambar 5 di atas dapat disimpulkan bahwa rata – rata 
peningkatan adopsi GAP persiapan benih meningkat. Peningkatan persiapan benih masing – 
masing indikator yaitu melakukan perlakuan benih sebesar 90,03% dengan kategori 3, melakukan 
persemaian pada rumah semai sebesar 61,09% dengan kategori 2, melakukan pemeliharaan bibit 
cabai dengan menyiram dan memberi pupuk sebesar 67,52% dengan kategori 3, melakukan 
pemeriksaan kualitas bibit cabai sebesar 51,8% dengan kategori 2, menggunakan jarak tanam 
sebesar 3,21% dengan kategori 1, melakukan pelubangan mulsa dengan kedalaman maksimal 3 
cm sebesar 61,09% dengan kategori 2, melakukan penanaman bibit pada pagi hari sebesar 9,64% 
dengan kategori 1, dan melakukan tindakan penyulaman apabila ada tanaman gagal tumbuh 
sebesar 35,36% dengan kategori 2. Dapat dikatakan bahwa tingkat implementasi GAP di 
persiapan benih memiliki kategori 2 yaitu sedang. Hasil penelitian diperkuat dengan pernyataan 
dari Nugraha et al. (2022) bahwa penerapan GAP pada tahap persemaian dan pemeliharaan bibit 
dapat meningkatkan kualitas bibit cabai serta mengurangi risiko kegagalan tanam. Hal tersebut 
didukung oleh wawancara petani sebagai berikut. 
 
“...neng diakhir program bapak cuma mau bilang makasi udah selalu bantuin kita dan juga 
selama budidaya bapak gapernah gagal lagi waktu semai neng berhasil semua...” (YDN 45).  
 
  Pada indikator penyiraman dan pemupukan yang dilakukan oleh petani di Desa 
Cikancana mengalami peningkatan tingkat implementasi juga. Tingkat implementasi yang 
dilaksanakan di Desa Cikancna dapat dilihat pada Gambar 6.  
 

0
10
20
30
40
50
60
70
80
90

100

Mem
ilih

 da
n m

en
gg

un
aka

n j
en

is…

Mela
ku

kan
 pe

rla
ku

an 
pa

da 
be

nih
…

Pers
em

aia
n b

eni
h c

aba
i p

ad
a…

Pem
eli

ha
raa

n b
ibi

t c
ab

ai 
yan

g…

Pem
eri

ksa
an

 ku
ali

tas
 bi

bit
 ca

ba
i…

Men
gg

un
aka

n j
ara

k t
ana

m…

Pelu
ban

gan
 m

uls
a d

an 
pem

bu
ata

n…

Pena
nam

an
 bi

bit
 pa

da 
saa

t p
agi

 ha
ri

Mela
ku

kan
 tin

dak
an 

pen
yu

lam
an

…

Pr
es

en
ta

se
 (%

)

Indikator GAP

Sebelum program Setelah program



Nadira Cidita Salsabilla, dkk., Pemberdayaan Petani Cabai... 

Jurnal Penyuluhan Pembangunan 5 (1) 2025 39-52 | 48 

 

Gambar 6. Tingkat implementasi penyiraman dan pemupukan 
 
  Berdasarkan Gambar 6 rata – rata tingkat implementasi GAP penyiraman dan pemupukan 
meningkat. Tingkat GAP pada setiap indikator yaitu melakukan penyiraman 1 minggu sekali 
sebesar 6,43% dengan indikator 1, melakukan penyiraman setelah pemupukan sebesar 9,64% 
dengan indikator 1, melakukan pemupukan berdasarkan dosis sebesar 9,64%, dan menggunakan 
jenis pupuk yang relevan sebesar 6,43%. Dapat dikatakan bahwa tingkat implementasi pada 
penyiraman dan pemupukan yaitu kategori 1 atau rendah. Sujianto (2023) menyatakan bahwa 
praktik irigasi dan pemupukan yang efisien sesuai prinsip GAP merupakan elemen penting untuk 
mengurangi pemborosan sumber daya dan meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. Hal 
tersebut didukung oleh wawancara petani sebagai berikut. 
 
“...disini mah petani udah ngerti kalo masalah penyiraman dan pemupukan sebelum program 
ada...” (DAN 64).  
 
  Indikator selanjutnya yaitu pengendalian gulma. Pengendalian gulma adalah upaya untuk 
membatasi pertumbuhan dan penyebaran gulma agar tanaman budidaya dapat berkembang 
dengan baik. Pengendalian gulma dilakukan untuk mengurangi persaingan gulma dengan 
tanaman budidaya. Tingkat implementasi pengendalian gulma yang dilakukan oleh petani dapat 
dilihat pada Gambar 7. 
 

 

Gambar 7. Tingkat implementasi pengendalian gulma 
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Berdasarkan Gambar 7 di atas dapat disimpulkan bahwa rata – rata peningkatan adospi 
GAP pengendalian gulma masing – masing indikator mengalami peningkatan. Tingkat GAP pada 
masing – masing indikator meningkat yaitu melakukan pengendalian gulma apabila kerappatan 
gulma telah mencapai 30% sebesar 6,40% dengan kategori 1, melakukan pengendalian gulma 
secara manual sekaligus pendangiran sebesar 80,38% dengan kategori 3, melakukan pengendalian 
gulma secara kimiawi menggunakan jenis yang tepat sebesar 38,58% dengan kategori 2,  
melakukan pengendalian gulma secara kimiawi dengan dosis anjuran produk yang dapat dilihat 
dari kemasan sebesar 38,58% dengan kategori 2, mengevaluasi hasil pengendalian gulma sebesar 
38,58% dengan kategori 2, tidak melakukan peningkatan dosis anjuran apabila hasil pengendalian 
belum efektif sebesar 96,46% dengan kategori 3. Dari peningkatan GAP semua indator 
pengendalian gulma dapat dikatakan pengendalian gulma memiliki tingkat implementasi pada 
kategori 2 yaitu sedang. Hal tersebut membuktikan bahwa tingkat impelemntasi pengendalian 
gulma belum semua menerapkannya tetapi perlahan untuk menerapkannya di Desa Cikancana.  
Hal tersebut didukung oleh wawancara petani sebagai berikut. 
 
”...bapak rasa dengan kehadiran kalian membantu petani di Desa Cikancana lebih perhatian 
terhadap gulma yang tumbuh di sekitar lahan cabai mereka walaupun belum seluruh petani 
menerapkannya...” (YDN 45).  
 
  Indikator selanjutnya yaitu pengendalian HPT. Pengendalian HPT merupakan 
pengendalian dengan menerapkan pendekatan ekologi yang bersifat multidisiplin untuk 
mengelola populasi hama dan penyakit dengan memanfaatkan beragam cara pengendalian. 
Tingkat impelmentasi pengendalian HPT yang dilakukan oleh petani di Desa Cikancana dapat 
dilihat pada Gambar 8. 
 

 

Gambar 8. Tingkat implementasi HPT 

  Berdasarkan Gambar 8 di atas dapat diketahui bahwa peningkatan adopsi GAP 
pengendalian HPT meningkat. Peningkatan implementasi GAP pada hama dan penyakit masing 
– masing yaitu melakukan tindakan pencegahan serangan HPT sebesar 3,21% dengan kategori 1, 
melakukan pengendalian HPT jika sudah mendapat gejala serangan minimal 25% total populasi 
tanaman sebesar 70,73% dengan kategori 3, melakukan pengendalian HPT secara kimiawi 
menggunakan jenis yang tepat dan dosis anjuran dari produk yang dapat dilihat di kemasan 
sebesar 35,36% dengan kategori 2, mengevaluasi hasil pengendalian HPT dengan cara sampling 
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sebesar 57,87% dengan kategori 2, melakukan konsultasi ke penyuluh pertanian apabila hasil 
evaluasi menyatakan kurang efektif sebesar 16,07% dengan kategori 1, tidak melakukan 
peningkatan dosis anjuran apabila hasil pengendalian belum efektif sebesar 77,01% dengan 
kategori 3. Dapat disimpulkan bahwa peningkatan implementasi GAP pada hama dan penyakit 
berada di kategori 3 yaitu tinggi. Hal tersebut dibuktikan dari banyaknya petani yang sudah 
merasakan dampaknya dengan sebagian populasi tanaman cabai yang terkena hama dan penyakit 
perlahan – lahan sudah sehat kembali. Penerapan GAP membantu petani mengurangi risiko 
serangan hama dengan pengelolaan budidaya yang lebih baik, seperti penggunaan benih sehat, 
rotasi tanaman, dan sanitasi lahan (Rahmawati et al., 2021). Hal tersebut dibuktikan dengan 
wawancara petani sebagai berikut. 
 
“...neng bapak mau nunjukkin lahan cabe bapak yang udah ga banyak hama nya lagi neng berkat 
inovasi kalian dan juga cara – cara penanganan yang tepat makasih ya neng...” (DDI 63).  
 
  Indikator terakhir dari tingkat implementasi GAP di Desa Cikancana yaitu panen dan 
pasca panen. Tingkat implementasi yang dilaksanakan di Desa Cikancana dapat dilihat pada 
Gambar 9. 
 

 

Gambar 9. Tingkat implementasi panen dan pasca panen 
 
  Berdasarkan Gambar 9 dapat diketahui bahwa peningkatan adopsi GAP penen dan pasca 
panen meningkat. Peningkatan dari masing – masing indikator yaitu melakukan perkiraan waktu 
dan hasil panen sebesar 90,03% dengan kategori 3, melakukan panen ketika buah tanaman cabai 
telah masak sempurna sebesar 35,36% dengan kategori 2, melakukan pemisahan berdasarkan 
ukuran sebesar 35,36% dengan kategori 2, melakukan pemisahan buah cabai berdasarkan warna 
sebesar 38,58% dengan kategori 2, melakukan pemisahan berdasarkan bentuk sebesar 73,95% 
dengan kategori 3. Dapat didimpulkan bahwa tingkat implementasi GAP pada panen dan pasca 
panen berada di kategori 2 yaitu sedang. Hal tersebut ditunjukkan dengan sebagian petani 
melakukan penerapan GAP panen dan pasca panen walaupun belum semua melakukan tetapi 
sudah terlihat dampaknya bagi petani cabai di Desa Cikancana. Astuti & Rahman (2022) 
menyatakan bahwa penerapan GAP pascapanen, seperti panen tepat waktu dan pemisahan produk 
sesuai mutu, mampu mengurangi kehilangan hasil serta meningkatkan kualitas cabai 
Hal tersebut dibuktikan dengan wawancara petani sebagai berikut. 
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“...neng ternyata dengan ngelakuin sortasi sama grading harga dipasar beda dan juga kita udah 
tau ke siapa harus menjualnya...” (DAN 64). 
 
  Hasil penelitian ini, memberikan implikasi bahwa tingkat adopsi GAP tidak hanya 
dipengaruhi oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh pengetahuan, kesadaran, dan 
pengalaman petani dalam mengelola usaha tani. Selain itu, GAP di tingkat petani kecil, khususnya 
pada komoditas cabai, dengan menunjukkan bahwa tahapan awal (persiapan lahan, benih, 
pemupukan) masih membutuhkan intensifikasi penyuluhan dan pendampingan agar dapat 
mencapai tingkat penerapan optimal. Rendahnya tingkat penerapan GAP pada penyiraman, 
pemupukan, serta sebagian indikator persiapan benih menunjukkan perlunya strategi pelatihan 
dan pendampingan teknis yang lebih intensif, seperti sekolah lapang petani. 
 
 

IV. KESIMPULAN 
 

  Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan dapat diketahui bahwa permasalahan 
yang terdapat di Desa Cikancana yaitu akibat perilaku petani yang tidak menerapkan GAP yang 
baik dan benar. Akibat dari tidak dilakukannya GAP memberi dampak yang menimbulkan 
keparahan dan kerugian bagi petani cabai di Desa Cikancana. Proses pelaksaanaan pemberdayaan 
di Desa Cikancana yang dilakukan agar petani menerapkan implementasi GAP yang baik dan 
benar. Tingkat implementasi GAP cabai di Desa Cikancana meningkat setelah dilakukannya 
pemberdayaan petani melalui sekolah lapang. Peningkatan GAP cabai yang dilaksanakan 
sebelum dan sesudah program yaitu sebesar 42% dan produktivitas cabai yang dihasilkan 
meningkat yaitu dari hanya 4 – 5 ton/ha menjadi rata – rata produktivitas cabai sebesar 8 ton/ha. 
 
 

V. SARAN 
 

  Saran yang diberikan dalam penelitian yaitu petani yang belum pernah mengikuti 
kegiatan pemberdayaan di Desa Cikancana sebaiknya mengadopsi budidaya cabai sesuai prinsip 
Good Agricultural Practices (GAP). Hal tersebut dapat dilakukan bersama dengan dengan 
Edufarmers atau pihak desa, seperti membuat sekolah membaca atau pelatihan yang serupa agar 
petani dapat membaca buku mengenai GAP dari berbagai poster ataupun media lain yang memuat 
teknis melaksanakan GAP yang baik dan benar. 
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